



Aprilla, N. 2017. Pengaruh lama fermentasi dengan Lentinus edodes terhadap 
kandungan selulosa, aktivitas enzim ligninase dan kandungan lignin dari 
bungkil inti sawit. Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas Andalas. 
Padang. 
 
Aziz, A. A., M. Husin and A. Mokhtar. 2002. Preparation of cellulose from oil 
palm empty fruit brunches via aethanol dogestion: effect of acid and alkali 
catalysts. Jurnal Of Oil Palam Research 14(1):9-14. 
 
Denny, Irawaty dan G. Sutapa. 2013. Pengaruh jenis kayu terhadap pertumbuhan 
dua jenis jamur sebagai praperlakuan pada pemanfaatannya untuk energi. 
Fakultas Kehutanan. Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta. 
 
Direktorat Jendral Perkebunan. 2015. Buku Statistik Perkebunan. 
 
Elisabeth, J dan S. P. Ginting. 2003.  Pemanfaatan hasil samping industri kelapa 
sawit  sebagai bahan pakan ternak sapi potong. Pusat Penelitian Kelapa 
Sawit. Sumatra Utara. 
 
Elisashvili, A.V, B. M. Penninckx, A. E. Kachlishvili, A. N. Tsiklauri, A. E. 
Metreveli, A. T. Kharziani, G. Kvesitadze. 2007. Jurnal. Lentinus edodes 
and pleurotus species lignocellulolytic enzymes activity in submerged and 
solid-state fermentation of lignocellulosic wastes of diverent composition. 
Bioresource Technology. 
 
Fardiaz, S. 1989. Fisiologi Fermentasi. PAU Pangan Gizi IPB, Bogor.  
 
Fardiaz, S. 2002. Mikrobiologi Pangan 2. PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta. 
 
Fardiaz, S. 2005. Penuntun Pratikum Mikrobiologi Pangan. Lembaga Sumber 
Daya Informasi. Institut Pertanian Bogor.  Bogor. 
 
Fauzi, Y, E. W. Yustina, S. Iman, H. Rudi. 2006. Kelapa Sawit. Penebar 
Swadaya,  Jakarta. 
 
Fenita, Y, U. Santoso dan H. Prakoso.  2010. Pengaruh suplementasi asam amino 
lisin, metionin, triptopan dalam ransum berbasis lumpur sawit fermentasi 
terhadap performans produksi dan kualitas telur ayam ras. Jurnal Sain 
Peternakan Indonesia Vol. 5 (2): 105-114. 
 
Fitria, R. 2005. Optimasi produksi enzim lignolitik oleh isolat A-1 dan G. 
Lucidium serta pemurnian parsial dan karakterisasi lakase . Skripsi. 
Jakarta. Universitas Indonesia. 
Fitriani, V. 2003. Ekstraksi dan karakterisasi pektin dari beberapa jenis kulit jeruk 
lemon. Skripsi. Fakultas Teknologi Pertanian. Institut Pertanian Bogor. 
  
Gandjar, I, S. Wellyzar dan O. Arianti. 2006. Mikologi Dasar dan Terapan. 
Yayasan Obor Indonesia Jakarta. 
 
Herliyana, E. N. 2007. Studi pertumbuhan fungi white-rot Phanerochaete 
chrysosporium pada berbagai macam suhu, pH, media dan sumber N. 
Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Hidayat, N, C. P. Masdiana dan S. Suhartini. 2006. Microbiologi Industry. Andi: 
Yogyakarta. 
 
Hidayat, N. 2007. Teknologi pertanian dan pangan. Http : Www. Pikiran Rakyat. 
Com/Cetak/0604/24/Cakrawala/Index. Htm. Diakses Tanggal 6 Juli 2016. 
 
Holtzapple, M. T. 2003. Hemicelluloses in encyclopedia of food sciences and 
nutrition. Pp. 3060-3071. Academic Press. 
 
Howard, R. L, E. Abotsi, E. L. J. Van Rensburg and S. Howard. 2003. 
lignocellulose biotechnology: issues of bioconversion and 
enzymeproduction. African J. Biotechnol 2(12):602-619. 
 
Hu, H. 2000. Shiitake. www.healthnites.com. Diakses pada 11 januari 2017. 
Janusz, G, K. H. Kucharzyk, A. Pawlik, M. Staszczak, A. J. Paszczzynski. 2013. 
Fungal laccase, mangan peroxidase and lignin peroxidase: Geneexpression 
and regulation. Enz Microbial Technol 52: 1-12. 
 
Kiswanto, J, dan H. P. W. Bambang . 2008. Teknologi Budidaya Kelapa Sawit. 
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. 
Lekito, M. N.  2002. Analisis kandungan nutrisi lumpur minyak sawit (Palm Oil 
Sludge) asal pabrik pengolahan di Kecamatan Prafi Kabupaten Manokwari 
Propinsi Papua. Jurnal Peternakan dan Lingkungan, Vol. 08 No. 1. 
Februari 2002, Hal. 59 -62. 
 
Lynd, L. R., P. J. Weimer, W. H. Van Zyl and I. S. Pretorius. 2002. Microbial 
Cellulosae Utilization: Fundamentals and Biotecnology. Mocrabial. Mol. 
Biol. Rev. 66 (3) : 506-577. 
 
McDonald, P., R. A. Edward, J. F. D. Greenhalg and C. A. Morgan. 2002. Animal 
Nutrition, 6 Th Edition. Longman Scientific And Technical Co. Published 
In The United States With John Willey And Sons Inc, New York. 
 
Noferdiman. 2004. Uji coba limbah sawit dalam ransum ayam broiler. Majalah  
Ilmiah Angsana Vol. 08. No.1, April ; 17 –26. 
 
Nuraini, A. Djulardi dan A. Trisna. 2016. Peningkatan kualitas lumpur sawit dan 
bungkil inti sawit dengan fungi ligninolitik, selulolitik dan karotenogenik 
untuk memproduksi daging dan telur rendah kolesterol. Laporan Kluster 
  
Guru Besar. Lembaga Penelitian Pengabdian Masyarakat.  Universitas 
Andalas. Padang.  
 
Nuraini. 2006. Isolasi kapang karotenogenik untuk memproduksi pakan kaya b 
karoten dan aplikasinya terhadap ayam ras pedaging dan petelur. Disertasi. 
Program Pascasarjana Universitas Andalas. Padang. 
 
Nurhayati, O. Sjofjan dan Koentjoko. 2006. Kualitas nutrisi campuran bungkil inti 
sawit dan onggok yang difermentasi menggunakan Aspergilus niger. 
JPPT. 31 (3) : 172 – 178. 
 
Pasaribu, T. 2007. Produk fermentasi limbah pertanian sebagai bahan pakan 
unggas di Indonesia. Wartazoa. 17 (3): 109-116. 
 
Perez, J. J. Munoz-Dorado, T. D. L. Rubia and J. Martinez. 2002. Biodegradation 
and Biological Treatments Of Cellulose, Hemicellulose and Lignin: An 
Overview. Int. Microbiol. 
 
Rahayu, K. 1990. Teknologi Enzim. Penerbit Pusat Antar Universtas Pangan dan 
Gizi Universitas Gajah Mada. Yogyakarta. 
 
Rasyaf, M. 2006. Beternak Ayam Broiler. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 
 
Sakiramega. 2016. http://www.sakiramega.wordpress.com/category/jenis-jenis 
yang bisa dikonsumsi . Diakses 3 Juni 2016, 16:10 WIB. 
 
Samsuri, M, M. Gozanl, R. Mardias, M. Baiquni, H. Hermansyah, A. Wijanarko, 
B. Prasetya, dan M. Nasikin. 2007. Pemanfaatan selulosa bagas untuk 
produksi ethanol melalui sakarifikasi dan fermentasi serentak dengan 
enzim xylanase. 
 
Satyawibawa, I., dan Y. E. Widyastuti. 2000. Kelapa Sawit. Usaha Budidaya, 
Pemanfaatan Hasil dan Aspek Pemasaran. PT. Penebar Swadaya. Jakarta. 
Setyawan, S. 2005. Pengaruh kombinasi substrat, lama inkubasi dan pH dalam 
proses isolasi enzim xylase dengan menggunakan media jerami padi. 
Skripsi. Jurusan Teknik Kimia Fakultas Teknik. Universitas Diponegoro, 
Semarang. 
 
Sianipar, J. L. P. Batubara, S. P. Ginting, K. Simanihuruk dan A. Tarigan. 2003. 
Analisis potensi ekonomi limbah dan hasil ikutan perkebunan kelapa sawit 
sebagai pakan kambing potong. Laporan Hasil Penelitian. Loka Penelitian 
Kambing Potong Sungai Putih. Sumatera Utara. 
 
Sigit, A. M. 2008. Pola aktivitas enzim lignolitik jamur tiram (Pleurotus 
ostreatus) pada media slugde industri kertas. Karya ilmiah. Program Studi 
Biokimia. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Institut 
Pertanian Bogor. Bogor. 
  
Sinurat, A. P, T. Purwadaria, P. P. Ketanen, D. Zainuddin dan I. P. Kompiang. 
2000. Pemanfaatan lumpur sawit untuk ransum unggas: 1.lumpur sawit 
kering dan produk fermentasinya sebagai bahan pakan ayam broiler. J. 
Ilmu Ternak Dan Veteriner 5(2):107- 112. 
 
Sinurat, A. P. 2003. Pemanfaatan lumpur sawit untuk bahan pakan unggas. 
Wartazoa Vol. 13 (2): 39-47. 
 
Steel, R. G. D. dan J. H. Torrie. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistik. Suatu 
Pendekatan Biometrik, Ed. 2, Cetakan ke-2, Ahli Bahasa B. Sumantri. PT. 
Gramedia Pustaka Umum. Jakarta. 
Subowo, Y. B. 2015. Seleksi jamur penghasil ensim ligninase dan kemampuannya 
menguraikan limbah cair kelapa sawit. Lembaga Ilmu Pengetahuan 
Indonesia (LIPI). Bogor. Vol 1 hal : 1766-1770. 
 
Suhardiman, P. 1998. Budidaya Jamur Shitake. Karnisius. Yogyakarta  
 
Suhartono, M. T. 1998. Enzim dan Bioteknologi. Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Sukara, E dan A. H. Atmowidjoyo. 1980. Prinsip dan prosedur pemanfaatan ubi 
kayu untuk produksi enzim amylase dan protein tunggal optimasi sel 
nutrisi proses fermentasi substrat cair dengan menggunakan kapang 
rhizopus. Percobaan. Seminar Nasional. Upt - Epg. Lampung. 
 
Sulaiman. 1989. Study press pembuatan protein mikroba dengan ragi amilolitik 
dan ragi sumba pada media padat dengan bahan baku ubi kayu. Tesis 
Fakultas Pertanian Institut Pertanian Bogor. Bogor. 
 
Suparjo. 2008. Degradasi komponen lignoselulosa oleh kapang pelapuk putih. (On 
Line) Jajo66. Files. Wordpress. Com/2008/10/Degradasi - Lignoselulosa. 
Pdf. [29 Agustus 2016]. 
 
Supriyanto, A. 2009. Manfaat jamur pelapuk putih Phanerochaete chrysosporium 
Li dan Pleurotus EB9 untuk biobleaching pulp kardus bekas. Skripsi. 
Fakultas kehutanan. Institut Pertanian Bogor. Bogor.  
 
Syukriman, A. 2014. Peningkatan kualitas kulit ubi kayu dengan Lentinus edodes 
terhadap protein kasar, serat kasar dan retensi nitrogen. Skripsi. Fakultas 
Peternakan. Universitas Andalas. Padang. 
 
Tien M, and T. K. Kirk. 1984. Lignin degrading enzyme from Phanerochaete 
chrysosporium: Purification, characterization, catalytical properties of a 
unique H2O2-requiring oxigenase. Proc Nat Acad Sci USA 81: 2280-
2284. 
Tuo, M. 2016. Kandungan hemiselulosa, selulosa dan lignin silase pakan lengkap 
berbahan utama batang pisang dengan lama inkubasi yang berbeda. 
Skripsi. Fakultas Peternakan. Universitas Hasanuddin. Makasar. 
  
Wahyuni, M. 2004. Laju dekomposisi aerob dan mutu kompos tandan kosong 
kelapa sawit dengan penambahan mikroorganisme selulotik, amandemen 
dan limbah cair pabrik kelapa sawit. Skripsi. Universitas Sumatera Utara. 
Medan. 
 
Widyastuti, N. 2009. Jamur Shiitake-Budidaya & Pengolahan Si Jamur Penakluk 
Kanker. Jakarta: Lily Publisher. 
 
Winarno, F. G, S. Fardiaz dan D. Fardiaz. 1980. Pengantar Teknologi Pangan. 
Gramedia Pustaka Utama. Jakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
